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ABSTRAK

Magister akuntansi merupakan jenjang lanjutan pendidikan dari
perguruan tinggi guna memperoleh gelar master. Penelitian ini
bertujuan mendapatkan bukti empiris pengaruh motivasi,
akreditasi program studi, pertimbangan pasar kerja dan
lingkungan teman sebaya pada minat mahasiswa dalam
memperoleh gelar magister akuntansi. Penelitian dilakukan di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Universitas Udayana. Teknik
purposive sampling digunakan untuk menentukan jumlah sampel
dan diperoleh 168 sampel. Data dianalisis menggunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi, dan lingkungan teman sebaya berpengaruh positif
terhadap minat mahasiswa dalam memperoleh gelar magister
akuntansi, sedangkan akreditasi program studi dan
pertimbangan pasar kerja tidak mempengaruhi minat untuk
mengikuti program pendidikan magister akuntansi.

Kata Kunci: ~ Motivasi, Akreditasi Program Studji;
Pertimbangan Pasar Kerja; Lingkungan Teman
Sebaya; Minat Mahasiswa.

Factors Affecting Student Interest in Taking Masters in
Accounting

ABSTRACT

Master of Accounting is a secondary education in higher education to
get a master’s degree. This study aims to obtain empirical evidence of
the effect of motivation, accreditation of study program, labor market
considerations and peer environment status on intention to take master
in accounting. The research was conducted at The Faculty of Economics
and Business. The sampling technique use was purposive sampling and
obtained a sample of 168 samples. Data were analyzed using multiple
linear regression analysis. The result of this study indicate that
motivation and peer environment status has a positive effect on
intention of students to take Master of Accounting Education, while
accreditation of study program and labor market considerations has no
effect on the interest of student attending the master of Accounting
Education.

Keywords: Motivation; Accreditation Of Study Program; Labor
Market Considerations; Peer Status; Student Interest.
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PENDAHULUAN

Salah satu program studi yang diminati oleh mahasiswa ekonomi dan bisnis
adalah akuntansi, terlihat dari banyaknya mahasiswa yang memilih departemen
akuntansi yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Ada banyak alasan
bagi mahasiswa memilih departemen akuntansi, diantaranya, Pertama, pasca
memperoleh gelar sarjana program studi akuntansi, mahasiswa S1 dapat langsung
terjun ke dunia kerja. Kedua, setelah memperoleh gelar sarjana, para sarjanawan
dapat melanjutkan pendidikan profesional. Ketiga, para sarjana dapat langsung
melanjutkan ke gelar master (Aryani & Erawati, 2016). Salah satu univeritas
penyelenggara program magister akuntansi adalah Universitas Uadayana.
Program magister akuntansi diperuntukkan bagi sarjana ekonomi yang ingin
memperoleh gelar magister akuntansi, dimana mahasiswa diharuskan menempuh
pendidikan selama dua tahun untuk memperoleh gelar Magister Akuntansi
(M.Si).

Motivasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keinginan
untuk melanjutkan pendidikan. Suatu proses dimana individu mengenali
kebutuhannya dan mengambil langkah untuk memenuhi kebutuhan tersebut
merupakan salah satu pengertian dari motivasi (Malik, 2017). Penelitian oleh
Verawati (2016) menunjukkan bahwa motivasi dapat meningkatkan intensi dari
mahasiswa dalam mengambil keputusan melanjutkan pendidikan magister.

Selain itu, kualitas program studi yang dapat terlihat dari akreditasi
merupakan faktor lain yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam
menempuh studi Magister Akuntansi. Akreditasi program studi adalah kegiatan
yang menilai kelayakan suatu rencana studi. Selain akreditasi, minat mahasiswa
pada program magister akuntansi juga dipengaruhi oleh faktor lain yaitu
pertimbangan pasar kerja. Pertimbangan pasar kerja dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang harus dipertimbangkan individu ketika memutuskan untuk
menekuni suatu profesi, karena setiap profesi memiliki peluang yang berbeda-
beda. Industri dengan peluang kerja yang luas lebih disukai daripada industri
dengan peluang kerja yang lebih sempit (Dary & Ilyas, 2019). Selain faktor
personal, ada juga motif sosial, salah satunya adalah lingkungan teman sebaya
(Zulfa at al., 2018). Dalam mengambil keputusan terkait masa depan, individu
sangat dipengaruhi oleh lingkungan teman sebayanya. Seseorang cenderung
mempercayai atau melakukan sesuatu disebabkan oleh teman sebayanya atau
mayoritas orang mempercayai atau melakukan hal tersebut.

Tabel 1. Perkembangan Mahasiswa Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Udayana

Tahun Jumlah Mahasiswa
Magister Akuntansi
2017 222
2018 171
2019 160

Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 2020

Terlihat dari Tabel 1, dari tahun 2017 hingga 2019 jumlah mahasiswa
Magister Akuntansi mengalami penurunan. Hal inilah mendorong peneliti
melakukan penelitian tentang dampak motivasi, akreditasi program studi,
pertimbangan pasar kerja dan lingkungan teman sebaya terhadap minat

1721



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 31 NO 7 JULI 2021 HLMN. 1720-1731

mahasiswa dalam memperoleh gelar magister akuntansi untuk mengetahui
apakah keempat variabel independen yang digunakan dapat meningkatkan
partisipasi mahasiswa dalam menempuh pendidikan magister akuntansi atau
tidak.

Teori motivasi Maslow menjelaskan bahwa kebutuhan manusia terdiri dari
suatu hierarki. Kebutuhan dasar adalah kebutuhan fisiologis, dan kebutuhan
tertinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri. Motivasi memegang peranan yang
cukup besar dalam menentukan minat seseorang dalam memperoleh gelar
magister di bidang akuntansi.Hal tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan
profesional untuk menciptakan lapangan kerja dan motivasi serta wawasan
tentang materi akuntansi yang diberikan oleh perguruan tinggi, sehingga
mengakibatkan kurangnya keinginan mahasiswa. untuk terus belajar pada tingkat
pendidikan mereka lebih tinggi (Giantari & Ramantha, 2019). Oleh karena itu,
motivasi memainkan peran yang cukup besar dalam menentukan minat seseorang
dalam meraih gelar magister di bidang akuntansi, karena dengan meraih gelar
magister di bidang akuntansi, seseorang dapat memperoleh keterampilan,
kualitas, gelar, pekerjaan dan pengetahuan yang baik di bidang akuntansi.

Surya (2019) menemukan bahwa pemilihan PPAk didorong oleh banyak
faktor, seperti keselamatan kerja dan potensi pendapatan di masa depan. Inilah
beberapa faktor pendorong yang menentukan minat seseorang untuk
memperoleh gelar master di bidang akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh
Irma & Hartati (2019) menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap minat mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Dalc1 et
al (2013) menunjukkan bahwa minat mahasiswa dalam memilih jurusan akuntansi
sebagian besar dipengaruhi oleh faktor kelembagaan, seperti kepuasan kerja,
peluang inovasi, dan lingkungan kerja yang menantang dan dinamis. Apabila
mahasiswa akuntansi termotivasi, mereka akan cenderung tertarik dengan gelar
master di bidang akuntansi.

Hi: Motivasi berpengaruh positif terhadap minat mengikuti pendidikan magister
akuntansi.

Akreditasi suatu program studi merupakan tahap untuk mengevaluasi
kualitas serta kelayakan bidang keilmuan oleh organisasi atau lembaga
independen selain perguruan tinggi. Berdasarkan pengaruh timbal balik dari
berbagai standar dalam standar pendidikan tinggi nasional, rencana studi
disertifikasi. Proses sertifikasi diwakili oleh status sertifikasi dari rencana
pembelajaran yaitu bersertifikat dan tidak bersertifikat. Verawati (2016)
melakukan studi empiris pada mahasiswa akuntansi dan menemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara akreditasi program studi dengan minat
memperoleh gelar magister akuntansi. Kebijakan akreditasi program studi
tersebut akan berdampak pada pembentukan visi dan misi yang diarahkan ke
masa depan perguruan tinggi dan menuntut perguruan tinggi untuk
menghasilkan  produk-produk berkualitas yang memenuhi kebutuhan
masyarakat. Semakin baik akreditasinya, berdampak pada semakin tingginya
intensi mahasiswa dalam meraih gelar master di bidang akuntansi.

H»: Akreditasi program studi berpengaruh positif terhadap minat mengikuti
Pendidikan magister akuntansi.
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Salah satu hal yang harus diperhatikan seseorang ketika akan memilih
pekerjaan adalah pertimbangan pasar kerja, karena peluang yang dimiliki setiap
profesijelas berbeda. Biasanya, individu lebih tertarik untuk memilih karir dengan
berbagai macam kesempatan kerja (Limpeleh et al, 2019). Terkait teori motivasi
Maslow, kebutuhan aktualisasi diri tidak lagi menjadi motivasi utama untuk
berperilaku (Ari et al, 2017). Pertimbangan pasar kerja di sini termasuk
ketersediaan pekerjaan, keamanan kerja jangka panjang, fleksibilitas karir, dan
peluang promosi (Kudadiri & Hek, 2018). Penelitian oleh Wangarry et al (2018)
menemukan pertimbangan di dunia kerja mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan pada intensi mahasiswa dalam mengejar gelar master di bidang
akuntansi. Kesempatan kerja yang tersedia, keamanan kerja, fleksibilitas karir dan
peluang promosi membuktikan hal ini. Lulusan dengan pendidikan tinggi
memiliki pasar kerja yang luas dan dapat mendorong mahasiswa untuk belajar
guna mendapatkan gelar magister di bidang akuntansi.

Hs: Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat mengikuti
Pendidikan magister akuntansi.

Keputusan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, tetapi
interaksi dengan teman sebaya juga dinilai memiliki pengaruh yang dominan
terhadap kepribadian dan pengambilan keputusan individu (termasuk untuk
meneruskan Pendidikan ke tahap yang tingkat selanjutnya). Zulfa et al (2018)
selain membuat keputusan perihal pendidikan, teman sebaya juga dapat
memberikan efek positif lainnya, seperti mendorong individu untuk memulai
kegiatan wirausaha (Lingappa et al, 2020). Pendidikan et al (2018) juga
membuktikan hal tersebut, menunjukkan bahwa semakin banyak teman sebaya
mendukung siswa, seperti mengajarkan interaksi sosial, memberikan
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan, serta memberikan dukungan aktif
lainnya, maka dapat dikatakan lingkungan teman sebaya mampu mendorong
mahasiswa dalam mengejar pendidikan magister akuntansi.

Hi: Lingkungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap minat mengikuti
Pendidikan magister akuntansi.

Motivasi adalah keinginan kuat yang mendorong individu atau kelompok
mencapai tujuan yang ditetapkan. Indikator yang digunakan untuk mengukur
motivasi meliputi peluang promosi, kemampuan tampil di tempat kerja, dan
hubungan dengan lingkungan kerja dan perluasan jaringan.

Akreditasi program studi merupakan sistem penilaian dalam rangka
menentukan kelayakan suatu program studi. Indikator yang digunakan untuk
mengukur akreditasi program studi antara lain kinerja tata kelola, mutu
produktivitas luaran dan mutu hasil, mutu proses, mutu input.

Pertimbangan pasar kerja mencakup keselamatan kerja, ketersediaan
peluang kerja, atau akses mudah ke peluang kerja. Dalam mengukur
pertimbangan pasar kerja digunakan beberapa indicator diantaranya ketersediaan
pekerjaan, keselamatan kerja, dan fleksibilitas kerja.

Lingkungan teman sebaya mengacu pada lingkungan di mana orang-orang
dengan usia dan status yang sama sering sering melakukan interaksi. Indikator
yang digunakan untuk mengukur lingkungan teman sebaya antara lain interaksi
sosial, kebiasaan teman sebaya, kemauan meniru, memberikan pengalaman baru
dan memberikan dukungan.
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Teknik analisis regresi linear berganda adalah teknik analaisis yang
digunakan pada penelitian ini. Model analisis regresi linear berganda dalam
penelitian ini dinyatakan sebagai berikut.

METODE PENELITIAN

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana adalah lokasi dilakukannya
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji motivasi, akreditasi program
studi, pertimbangan pasar kerja, serta lingkungan teman sebaya pada minat
mahasiswa akuntansi universitas udayana dalam memperoleh gelar magister
akuntansi.

Motivasi adalah keinginan kuat yang mendorong individu atau kelompok
mencapai tujuan yang ditetapkan. Indikator yang digunakan untuk mengukur
motivasi meliputi peluang promosi, kemampuan tampil di tempat kerja, dan
hubungan dengan lingkungan kerja dan perluasan jaringan.

Akreditasi program studi merupakan sistem penilaian dalam rangka
menentukan kelayakan suatu program studi. Indikator yang digunakan untuk
mengukur akreditasi program studi antara lain kinerja tata kelola, mutu
produktivitas luaran dan mutu hasil, mutu proses, mutu input.

Pertimbangan pasar kerja mencakup keselamatan kerja, ketersediaan
peluang kerja, atau akses mudah ke peluang kerja. Dalam mengukur
pertimbangan pasar kerja digunakan beberapa indicator diantaranya ketersediaan
pekerjaan, keselamatan kerja, dan fleksibilitas kerja.

Lingkungan teman sebaya mengacu pada lingkungan di mana orang-orang
dengan usia dan status yang sama sering sering melakukan interaksi. Indikator
yang digunakan untuk mengukur lingkungan teman sebaya antara lain interaksi
sosial, kebiasaan teman sebaya, kemauan meniru, memberikan pengalaman baru
dan memberikan dukungan.

Teknik analisis regresi linear berganda adalah teknik analaisis yang
digunakan pada penelitian ini. Model analisis regresi linear berganda dalam
penelitian ini dinyatakan sebagai berikut.

Y=a+P1 X+ oXo + P3Xz + BaXa 6 oo 1)
Keterangan :

Y =Minat mahasiswa mengikuti pendidikan magister akuntansi
a = Konstanta
1 = Koefisien regresi Motivasi
B2 = Koefisien regresi akreditasi program studi
s = Koefisien regresi pertimbangan pasar
B4 = Koefisien regresi lingkungan teman sebaya
X1 = Motivasi
Xz = Akreditasi Program Studi
X3 = Pertimbangan pasar kerja
X4 = Lingkungan teman sebaya
¢ = Variabel pengganggu
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat diamati mengenai uji
kelayakan model (uji f), koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesisi (Uji t).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas dalam penelitian memiliki tujuan menguji apakah model regresi
yang dibentuk mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Uji Kolmogorov-
Smirnov untuk melihat normalitas residual. Data penelitian berdistribusi normal
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a=0,05. Adapun hasil pengujian normalitas
dalam penelitian ini terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Nilai
N 168
Normal Parameters Mean 0,0000000
Std. Deviation 453,856,560
Most Extreme Differences Absolute 0,068
Positive 0,051
Negative -0,068
Kolmogorov-Smirnov Z Mean 0,068
Asymp. Sig. (2-tailed) Std. Deviation 0,059

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 2, terlihat bahwa nilai signifikansi
adalah sebesar 0,059 lebih besar dari level of significant (tingkat signifikansi) yaitu
0,05, artinya, model persamaan regresi memiliki distribusi normal.

Uji multikolinearitas digunakan demi menguji apakah variabel independen
yang digunakan memiliki kemiripan antar variabel independen. Multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai toleransi atau variance inflation factor (VIF). Jika nilai
toleransi masing-masing variabel kurang dari 10, berarti model regresi tidak
terjadi multikolinieritas. Tabel 3, mencantumkan hasil uji multikolinearitas.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF

Motivasi 0,598 1,672
Akreditasi Program Studi 0,796 1,257
Pertimbangan Pasar Kerja 0,603 1,658
Lingkungan Teman Sebaya 0,631 1,584

Sumber: Data Penelitian, 2020

Menurut hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3, telihat bahwa variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi, akreditasi program studi, pertimbangan
pasar kerja dan lingkungan teman sebaya memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10. Ini berarti, variabel bebas dalam penelitian ini bebas dari gejala
multikolinearitas, jadi tidak terdapat kolerasi antar variabel bebas.

1725



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 31 NO 7 JULI 2021 HLMN. 1720-1731

Scatterplot
Dependent Variable: Y

4
®
o
e

E 2 o ® - -
ﬁ > ©°° .
] ® o« o ® ®
¥ . i TN b

e @® e ® o 8®
E ° L fo o 3..‘ £ oy ®» T

» - °o o 5 g RBe -2 =
§ o9 ° '.."-3 o e e% e
c . ,
s
4 e

Regression Standardized Predicted Value
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Sumber: Data Penelitian, 2020

Uji heteroskedastisitas diperlukan guna mengetahui apakah variasi residual
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya mengalami ketidaksamaan dalam
model regresi. Model regresi dikatakan bagus apabila gejala heteroskedastisitas
tidak ditemukan, yang mana varian residual dari satu observasi ke observasi
lainnya tetap. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 1 dapat
diketahui bahwa sebaran titik data tidak membentuk pola apapun, sehingga
dalam model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.
Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constunt) '12.122 3.560 '3.404 0.001
Motivasi 0.698 0.140 0.294 4.992  0.000
Akreditasi 0.236 0.174 0.069 1.351 0179
Prodi
Pertimbangan -0.097 0.208 0.027 -0.468 0.640
Pasar Kerja
Teman Sebaya 0.924 0.087 0.611 10.675 0.000

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4, persamaan
regresinya adalah berikut ini.

Y =-12,122 + 0,698 X1 + 0,236 X2 - 0,097 X3 + 0,924 X4 + ¢

Nilai konstanta -12,122 artinya jika motivasi (X1), akreditasi program studi
(X2), pertimbangan pasar kerja (X3) dan lingkungan teman sebaya (X4) dianggap
tetap nol, maka minat mahasiswa untuk memperoleh gelar magister akuntansi (Y)
akan mengalami penurunan 12122 satuan. Nilai koefisien 1 = 0,698
menunjukkan bahwa jika motivasi (X1) meningkat satu satuan, maka minat
memperoleh gelar magister akuntansi akan menurun, yang ditunjukkan dengan
peningkatan nilai Y sebesar 0,698 dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai
koefisien Nilai koefisien p2 = 0,236 menunjukkan bahwa apabila akreditasi
program studi meningkat satu satuan, minat mahasiswa pada program magister
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akuntansi tidak akan berubah, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. B3 = -0,097 artinya jika pertimbangan pasar kerja meningkat satu
satuan, minat mahasiswa untuk memperoleh gelar magister akuntansi tidak akan
berubah, dan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Nilai koefisien 4 = 0,924
menunjukkan bahwa jika lingkungan teman sebaya meningkat sebesar satu
satuan, maka minat melanjutkan pendidikan magister di bidang akuntansi
meningkat senilai 0,924 satuan. Dengan asumsi variabel lain konstan.

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi masing-
masing variabel penelitian, diantaranya mean, minimum, maksimum dan standar
deviasi. Hasil analisis deskriptif dari variabel motivasi mempunyai skor jawaban
sebesar 10 sampai dengan 25 dengan nilai rata-rata jawaban responden terhadap
pernyataan variabel motivasi sebesar 19,4286 dan nilai standar deviasi sebesar
3,28774 dari 168 responden. Variabel akreditasi program studi mempunyai skor
jawaban sebesar 14 s/d 25, nilai rata-rata (mean) jawaban responden terhadap
pernyataan variabel akreditasi program studi yakni 21,9405, nilai standar deviasi
sebesar 2,28429 dari 168 responden. Variabel pertimbangan pasar kerja
mempunyai skor jawaban sebesar 4 s/d 15 dengan nilai rata-rata jawaban
responden terhadap variabel pertimbangan pasar kerja yaitu 11,2857 serta nilai
standar deviasi sebesar 2,19728 dari 168 responden. Variabel lingkungan teman
sebaya mempunyai skor jawaban sebesar 11 sampai dengan 35 dengan rata-rata
jawaban responden terhadap variabel lingkungan teman sebaya sebesar 26,2381
dan nilai standar deviasi sebesar 5,16580 dari 168 responden. Variabel minat
mengikuti pendidikan magister akuntansi memperoleh skor jawaban sebesar 8
sampai dengan 40 dengan rata-rata jawaban responden terhadap variabel minat
mengikuti pendidikan magister akuntansi sebesar 7,81368 dari 168 responden.

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel independent. Nilai dari koefisien
determinasi adalah antara nol hingga satu. Koefisien determinasi dapat dilihat
dari nilai Adjusted R2. Berdasarkan hasil uji R? dapat disimpulkan bahwa nilai
Adjusted R? sebesar 0,663 mempunyai arti bahwa sebesar 66,3% variasi minat
mahasiswa mengikuti pendidikan magister akuntansi dipengaruhi oleh variasi
motivasi, akreditasi program studi, pertimbangan pasar kerja dan lingkungan
teman sebaya, sedangkan sisanya sebesar 33,7 % dijelaskan oleh faktor lain diluar
model penelitian.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian
ini dinyatakan layak untuk digunakan. Uji F dilakukan dengan melihat nilai
signifikan pada tabel annova dalam SPSS. Apabila signifikansi annova lebih kecil
dari 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji F memperlihatkan hasil
perhitungan F yang memperoleh angka sebesar 80,032 dengan tingkat signifikansi
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut layak untuk penelitian.

Uji hipotesis (uji t) memiliki tujuan mengetahui pengaruh dari setiap
variabel independent pada variabel dependennya. Uji t dilakukan dengan cara
melihat nilai signifikansinya. Apabila tingkat signifikansi t > 0,05, maka HO
diterima dan H1 ditolak. Sebaliknya, jika tingkat signifikan dari t < 0,05, maka HO
ditolak dan H; diterima.
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Hipotesis pertama (H:) yaitu motivasi mempunyai pengaruh positif
terhadap minat mengikuti pendidikan magister akuntansi. Hasil analisis pada
Tabel 4, menyatakan nilai koefisien variabel motivasi positif sebesar 0,294 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari alpha yaitu 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat motivasi mempunyai pengaruh pada intensi/minat
mahasiswa dalam mengikuti pendidikan magister akuntansi. Tingginya motivasi
mahasiswa dapat berpengaruh pada tingginya minat. Dengan demikian hipotesis
pertama (Hi) dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Verawati (2016) yang
menjelaskan, motivasi memiliki pengaruh positif pada intensi mahasiswa dalam
menempuh pendidikan magister akuntansi. Penelitian ini didasarkan pada teori
motivasi Maslow, dimana setiap orang bisa termotivasi dengan alasan keamanan,
yaitu pada pernyataannya, mahasiswa tertarik untuk melanjutkan studi magister
akuntansi guna banyak kesempatan kerja , dan responden dominan jawabannya
setuju dan sangat setuju, artinya lulusan magister dapat menjamin rasa amannya.

Hipotesis kedua (Hz) menyatakan bahwa akreditasi program studi
berpengaruh positif terhadap minat mengikuti Pendidikan magister akuntansi.
Hasil analisis pada Tabel 4, menyatakan nilai koefisien regresi sebesar 0,069
dengan tingkat signifikansi 0,179 yang lebih besar dari alpha yaitu 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa akreditasi suatu program studi tidak mempunyai pengaruh
pada minat mengikuti pendidikan magister akuntansi. Dengan demikian,
hipotesis kedua (Hz) dalam penelitian ini ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Verawati (2016) yang
menunjukkan bahwa akreditasi program studi berpengaruh positif terhadap
minat mahasiswa dalam memperoleh gelar magister akuntansi. Hasil penelitian
ini gagal membuktikan penerapan teori motivasi Maslow sebagai teori dasar
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akreditasi suatu program
studi tidak berpengaruh pada intensi mahasiswa untuk memperoleh gelar
magister akuntansi, artinya akreditasi suatu program studi tidak berpengaruh
terhadap minat mengikuti program magister akuntansi. Faktor yang
mengakibatkan hal ini terjadi adalah karena beberapa mahasiswa yang berminat
untuk melanjutkan studi magister cenderung lebih mengutamakan kebutuhan
melanjutkan pendidikan dibandingkan dengan pengakuan terhadap akreditasi
program studi.

Hipotesis ketiga (Hs) yaitu pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh
positif tidak signifikan pada minat memperoleh gelar magister akuntansi. Hasil
analisis pada Tabel 4, memperlihatkan, nilai koefisien regresi yakni 0,027 dan
signifikansinya 0,64 yang lebih besar dari nilai a (0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh terhadap minat memperoleh
gelar master di bidang akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam
penelitian ini ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Hutapea (2017) yang
menyebutkan bahwa pertimbangan pasar kerja tidak berpengaruh pada minat
mahasiswa mengikuti pendidikan magister. Namun hal tersebut, bertentangan
dengan penelitian Primashanti et al. (2017) dimana pertimbangan pasar kerja
mempengaruhi intensi mahasiswa mengikuti pendidikan magister.
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Hipotesis keempat (Hi) menyatakan bahwa lingkungan teman sebaya
berpengaruh positif terhadap minat mengikuti program magister pendidikan
akuntansi. Tabel 4, memperlihatkan nilai koefisien regresi sebesar 0,611 dan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai a (yaitu 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan teman sebaya akan mempengaruhi minat belajar magister akuntansi.
Dengan demikian hipotesis keempat diterima.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Pendidikan et al. (2018) yang
menemukan bahwa lingkungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap minat
mendaftar di program magister akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan teori
motivasi Maslow bahwa kebutuhan akan rasa aman dalam pernyataan bahwa
teman sebaya selalu mendukung keputusan individu perihal dunia pendidikan,
banyak diantara mereka menjawab pernyataan tersebut dengan setuju dan sangat
setuju yang berarti bahwa lingkungan teman sebaya dapat menjamin bahwa
seseorang diterima. dalam lingkup pertemanan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis informasi dan pembahasan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa motivasi dan lingkungan teman sebaya berpengaruh positif
terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti pendidikan magister akuntansi,
akreditasi program studi, dan pertimbangan pasar kerja. Itu tidak berpengaruh
pada niat mahasiswa dalam menempuh program magister akuntansi. Ini berarti,
semakin baik akreditasi rencana studi dan pertimbangan pasar tenaga kerja,
belum tentu akan mempengaruhi minat mahasiswa pada minat mengikuti
program magister akuntansi.

Berdasarkan simpulan yang dipaparkan, saran yang penulis usulkan kepada
peneliti selanjutnya adalah dengan memperluas populasi penelitian sehingga
hasil dapat digeneralisasi. Selain itu, populasi sebaiknya tidak hanya mahasiswa
jurusan akuntansi di Universitas Udayana saja, tetapi juga mahasiswa dari
universitas lain. Serta, peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel independen lain
yang diduga berpengaruh pada intensi/minat mahasiswa mengikuti pendidikan
magister akuntansi, contohnya faktor latar belakang sosial-ekonomi keluarga,
faktor strategi komunikasi, seperti seminar serta faktor lainnya.
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